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ABSTRAK 
 

Penelitian dalam hal ini bertujuan untuk menguji pengaruh struktur modal, profitabilitas, likuiditas dan 

pertumbuhan penjualan terhadap Nilai Perusahaan food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Manfaat dalam penelitian ini untuk membantu para calon investor dalam menerima informasi pertimbangan 

dengan adanya struktur modal, profitabilitas, likuiditas dan pertumbuhan penjualan pada sub sektor food & 

beverage dan dapat memberikan solusi terbaik dalam mengambil suatu keputusan investasi. Penelitian dalam hal 

ini menggunakan penelitian kuantitatif, jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis deskriptif, asumsi klasik, regresi linier berganda, koefisien determinasi, uji F dan uji t. 

Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling, dalam hal ini populasi 

penelitian ini adalah perusahaan sub sektor food & beverage yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia dalam 

periode 2019-2021. Sampel penelitian pada sub sektor food & beverage didapatkan dari (IDX) periode 2019-

2021. Secara partial menunjukkan bahwa variabel struktur modal, profitabilitas, likuiditas dan pertumbuhan 

penjualan berpengaruh secara positif terhadap nilai perusahaan. 

  

Kata Kunci: Likuiditas, Nilai Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, Profitabilitas, Struktur Modal 

 

 

ABSTRACT 
 

The research in this case aims to examine the effect of capital structure, profitability, liquidity and sales growth 

on the value of food & beverage listed on the Indonesia Stock Exchange. The benefits in this study are to assist 

potential investors in receiving information on considerations with the capital structure, profitability, liquidity 

and sales growth in the food & beverage and can provide the best solution in making an investment decision. 

The research in this case uses quantitative research, the type of data used is secondary data. The analysis 

technique used is descriptive analysis, classical assumptions, multiple linear regression, coefficient of 

determination, F test and t test.research sampling technique used purposive sampling technique, in this case the 

population of this study was the food & beverage listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2019-2021 

period. Sub-sector food & beverage obtained from the (IDX) period 2019-2021. Partially shows that the 

variables of capital structure, profitability, liquidity and sales growth have a positive effect on firm value. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ekonomi dan bisnis di Indonesia belum stabil dengan adanya pandemi covid-19, 

sehingga perusahaan berusaha untuk memaksimalkan laba yang dihasilkan untuk meningkatkan nilai 

perusahaan (Sulistyan et al., 2022; Hasan et al., 2022). Persaingan bisnis meningkat di era globalisasi 

membuat perusahaan harus menyesuaikan diri dalam membaca situasi agar dapat mengelola 

perusahaan lebih meningkatkan kinerjanya untuk meraih tujuan perusahaan. Perusahaan didirikan 

dengan adanya tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek perusahaan 

yaitu dengan memperoleh laba maupun mendapatkan keuntungan. Tujuan jangka panjang perusahaan 

yaitu untuk meningkatkan nilai perusahaan (Ekadjaja et al, 2020). Nilai perusahaan dapat dilihat dari 

harga saham perusahaan yang telah menerbitkan saham dalam pasar modal. Harga saham yang 

semakin tinggi dapat mempengaruhi nilai perusahaan akan mengalami kenaikan (Widyantari, 2017).  

Mudjijah et al (2019), kegiatan investasi bagi calon investor memerlukan banyak informasi 

tentang perusahaan yang akan dijadikan tempat berinvestasi. Informasi dapat dilihat melalui laporan 

keuangan perusahaan dan penilaian perkembangan saham. Investor yang akan berinvestasi pada suatu 

perusahaan, perlu melakukan analisis dan evaluasi agar mengetahui tingkat keuntungannya. Nilai 

perusahaan dapat mempengaruhi investor untuk memilih perusahaan yang baik. Nilai perusahaan yang 

tinggi menunjukkan kemakmuran bagi para pemegang saham, hal ini menjadi keinginan bagi pemilik 

perusahaan (Kahfi et al  2018).  

Kementrian Perindustrian selalu memantau dan menjaga aktivitas pada sektor manufaktur dalam 

masa pandemi Covid-19. Industri makanan dan minuman sepanjang tahun 2020 diproyeksikan 

mencapai 3 - 4 %. Menurut Direktur Jenderal Industri Agro Kemenperin (Abdul Rochim) sektor 

industri makanan dan minuman merupakan sektor yang sangat berpotensial karena dapat memberikan 

kontribusi bagi perekonomian nasional. Kemenperin mencatat, pada Triwulan 1 Tahun 2020 sektor 

industri makanan dan minuman memberikan kontribusi sebesar 36,4% terhadap PDB manufaktur, 

sedangkan pertumbuhan sektor industri mencapai 3,9%. Dalam masa pandemi Covid-19 ini 

perusahaan sektor makanan dan minuman terus membuat inovasi dalam menciptakan produknya, yang 

dituliskan melalui berita (Pikiran-rakyat.com, 2020). Perusahaan sub sektor food & beverage terus 

membuat inovasi dalam menciptakan produk agar produk yang dihasilkan oleh perusahaan dapat 

diterima baik oleh konsumen. Perusahaan yang mampu menghasilkan produk dengan baik maka 

perusahaan akan mendapatkan predikat baik di mata konsumen dan hal tersebut dapat meningkatkan 

citra perusahaan menjadi lebih baik. Perusahaan yang telah memiliki citra baik di mata konsumen 

dapat meningkatkan permintaan atas produk menjadi lebih banyak dan penjualan perusahaan juga 

dapat meningkat. Perusahaan yang telah menjualkan produknya dan mendapatkan pendapatan yang 

tinggi dapat menarik perhatian calon investor untuk melakukan investasi terhadap perusahaan tersebut. 

Calon investor yang akan berinvestasi dapat mempengaruhi kenaikan harga saham, karena dengan 

adanya peningkatan harga saham dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Nilai perusahaan 

merupakan bagian penting bagi perusahaan karena dengan peningkatan harga saham maka akan diikuti 

dengan peningkatan nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang semakin tinggi dapat meningkatan 

kemakmuran bagi para pemegang saham. 

Terlihat dalam gambar 1 bahwa nilai perusahaan pada sub sektor food & beverage mengalami 

kenaikan. Tahun 2019 quartal 4 terlihat nilai perusahaan sebesar 3,2420 akan tetapi pada tahun 2020 

quartal 1 terlihat nilai perusahaan menurun sebesar 2,5146. Tahun 2020 quartal 2 mengalami 

peningkatan sebesar 2.8923 akan tetapi pada tahun 2020 quartal 3 menurun sebesar 2,8195. Tahun 

2020 quartal 4 mengalami peningkatan sebesar 2,9052 dan tahun 2021 quartal 1 mengalami 

peningkatan sebesar 2,9520. 
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Gambar 1. Nilai Perusahaan 

Sumber: www.idx.co.id 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah struktur modal, profitabilitas, likuiditas, 

dan pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh struktur modal, profitabilitas, likuiditas, dan pertumbuhan 

penjualan terhadap nilai perusahaan. Manfaat penelitian ini dilakukan yaitu agar dapat membantu para 

calon investor untuk memberikan informasi pertimbangan dengan adanya struktur modal, 

profitabilitas, likuiditas dan pertumbuhan penjualan dalam sektor industri sub sektor Food & 

Beverages dan dapat memberikan solusi terbaik dalam mengambil suatu keputusan dalam berinvestasi. 

 

Kajian Pustaka 

Teori Sinyal 

Teori sinyal ditemukan pertama kali oleh Spence (1973), menjelaskan tentang pemilik informasi 

dapat memberikan suatu sinyal yang menunjukkan kondisi perusahaan tersebut yang dapat 

memberikan manfaat bagi calon investor. Menurut Brigham & Houston  (2019, p. 500) teori sinyal 

menjelaskan tentang bagaimana investor dan manajer memiliki kesamaan informasi dalam hal prospek 

perusahaan. Informasi yang diterima oleh investor disebut sinyal,  terdapat sinyal baik (good news) 

dan sinyal buruk (bad news). Hubungan antara teori sinyal dengan struktur modal, profitabilitas, 

likuiditas, pertumbuhan penjualan dan nilai perusahaan yaitu teori sinyal sebagai informasi untuk 

calon investor yang akan berinvestasi dan dapat menentukan perusahaan yang akan dipilih. 

 

Nilai Perusahaan 

Menurut Indrarini (2019, p. 2–3) nilai perusahaan yaitu persepsi investor terhadap tingkat 

keberhasilan manajer dalam mengelola sumber daya perusahaan yang telah dipercayakan dalam 

mengelolahnya. Nilai perusahaan merupakan bagian penting bagi perusahaan karena dengan 

peningkatan harga saham maka akan diikuti dengan peningkatan nilai perusahaan. Investor tidak 

hanya melihat pada kinerja perusahaan saat ini tetapi pada prospek perusahaan di masa yang akan 

datang dengan adanya nilai perusahaan yang baik. Nilai perusahaan dapat dipengaruhi beberapa 

variabel antara lain struktur modal, profitabilitas, likuiditas dan pertumbuhan penjualan. 

 

Struktur Modal 

Struktur modal merupakan salah satu yang dapat dipertimbangkan dalam menentukan nilai 

suatu perusahaan. Menurut Brigham & Houston (2019, p. 4), struktur modal yaitu  perbandingan 

antara hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek terhadap modal sendiri. Kebutuhan dana 

perusahaan dari modal sendiri berasal dari modal saham, laba ditahan dan cadangan. Kebutuhan 

pendanaan dari pihak internal perusahaan mengalami kekurangan maka dilakukan pendanaan dari 
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pihak eksternal perusahaan yaitu dengan hutang. Perusahaan dapat menentukan besarnya hutang yang 

akan digunakan oleh perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan. Penggunaaan hutang dalam 

struktur modal dapat meningkatkan nilai perusahaan melalui penghematan pajak dari bunga atas 

pinjaman hutang dengan kata lain apabila perusahaan memiliki pajak penghasilan maka dapat 

meningkatkan nilai perusahaan, karena biaya bunga hutang dapat mengurangi pembayaran pajak bagi 

perusahaan. Pendanaan dari hutang ini lebih dipilih oleh perusahaan agar tidak menurunkan nilai 

jumlah saham yang beredar, hal ini merupakan sinyal baik bagi investor. Penjelasan tersebut sesuai 

dengan penelitian Kahfi et al (2018) dan Mudjijah et al (2019) menunjukkan bahwa struktur modal 

berpengaruh terhadap nilai perusahan. 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas menurut Kasmir (2019, p. 198) merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan keuntungan dari sumber yang dimiliki seperti aset, modal maupun 

penjualan perusahaan. Pengaruh profitabilitas dengan nilai perusahaan yaitu  apabila nilai profitabilitas 

semakin tinggi maka perusahaan dapat melakukan pengembalian dana kepada pemegang saham juga 

meningkat. Perusahaan yang menghasilkan kenaikan dalam perkembangan penjualan maka 

perusahaan dapat menghasilkan laba semakin tinggi sedangkan perusahaan yang menghasilkan 

penurunan dalam perkembangannya maka perusahaan akan menghasilkan laba semakin kecil. 

Penjelasan tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian Kahfi et al (2018), 

Sianipar (2017), Widyantari (2017), Awulle et al (2018), Hertina et al (2019), Arum et al (2022), 

Jihadi et al (2021) dan Chen (2021) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

 

Likuiditas 

Likuiditas Kasmir (2019, p. 129) yaitu kemampuan perusahaan dalam membiayai kewajiban 

(utang jangka pendek) pada saat jatuh tempo. Ketidakmampuan perusahaan dalam membayar hutang 

jangka pendek pada saat jatuh tempo disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, perusahaan memang 

tidak memiliki dana sama sekali. Kedua, perusahaan memiliki dana tetapi pada saat jatuh tempo dana 

perusahaan tidak cukup secara tunai, sehingga perusahaan harus menunggu dalam waktu tertentu 

untuk mencairkan aset lainnya seperti menagih piutang dan menjual surat-surat berharga. Likuiditas 

dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan apabila perusahaan tersebut dalam keadaan likuid, 

perusahaan tersebut mampu membayarkan kewajibannnya dan mampu menjalankan operasi bisnisnya 

dengan baik maka dapat meningkatkan harga saham dan mempengaruhi nilai perusahaan juga semakin 

meningkat. Aset lancar yang meningkat disebabkan oleh penjualan yang meningkat dan dapat 

menghasilkan laba bagi perusahaan. . Penjelasan tersebut sesuai dengan penelitian Kahfi et al (2018), 

Awulle et al (2018),  Arum et al (2022), Jihadi et al (2021) menunjukkan bahwa likuiditas 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan yaitu sejauh mana perusahaan dapat meningkatkan penjualannya pada 

periode sekarang dibandingkan dengan total penjualan secara keseluruhan (Kasmir, 2016, p. 107). 

Pertumbuhan penjualan dapat mencerminkan kinerja pemasaran perusahaan dan perusahaan memiliki 

kemampuan daya saing dalam pemasaran. Pengaruh pertumbuhan penjualan dengan nilai perusahaan 

yaitu apabila pertumbuhan penjualan dalam perusahaan semakin baik maka perusahaan tersebut 

berhasil menjalankan operasional perusahaan. Pertumbuhan penjualan dapat digunakan sebagai 

prediksi pencapaian perusahaan pada periode ke depan dan dapat menunjukkan daya saing perusahaan 

dalam penjualan. Pertumbuhan penjualan yang tinggi dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut telah 

mencapai tingkat keberhasilan dalam menjalankan operasional perusahaan, hal ini merupakan harapan 

bagi pemilik perusahaan dan dapat memberikan kepercayaan kepada investor untuk menginvestasikan 
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dananya dalam perusahaan. Penjelasan tersebut sesuai dengan penelitian Ida et al (2019) menunjukkan 

bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

Kerangka Konseptual 

 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

Sumber: Hasil Pengembangan oleh Peneliti (2022) 

 

Hipotesis Penelitian 

H1 : Struktur Modal berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

H2 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

H3 : Likuiditas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

H4 : Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

 

 

METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2018, p. 16) pendekatan penelitian dalam hal ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif yaitu proses yang digunakan untuk menemukan informasi dengan menggunakan data 

berupa angka yang akan digunakan untuk analisis statistik. Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

kausal karena bertujuan untuk melakukan analisis yang berhubungan dengan sebab akibat antara 

variabel independen (struktur modal, profitabilitas, likuiditas dan pertumbuhan penjualan) dengan 

variabel dependen (nilai perusahaan). Metode penelitian menggunakan data sekunder dalam 

pengambilan data penelitian. Sumber data didapatkan dari laporan keuangan perusahaan yang telah 

tersedia dalam situs resmi Bursa Efek Indonesia dalam periode 2019-2021. Populasi dalam penelitian 

ini merupakan perusahaan sektor industri sub sektor Food & Beverage yang terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019-2021. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu dengan mengambil beberapa kriteria tertentu. Sampel data  yang didapatkan 

dari Indonesia Stock Exchange (IDX) periode 2019-2021, perusahaan yang telah terdaftar dalam 

Bursa Efek Indonesia pada sektor industri sub sektor food & beverage sebanyak 33 perusahaan. 

Penelitian dalam hal ini menggunakan data sekunder yang didapatkan dari laporan keuangan 

perusahaan sub sektor food & beverage yang telah terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia dalam 

periode 2019-2021. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan pencatat laporan 

keuangan dan mengkaji laporan keuangan yang terdapat dalam Bursa Efek Indonesia selama periode 

2019-2021. 
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Definisi Operasional dan Skala Pengukuran 

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan dalam penelitian ini diproksikan menggunakan Price to Book Value (PBV). Rumus 

Price to Book Value (PBV) sebagai berikut: 

 
Struktur Modal 

Struktur modal diproksikan menggunakan rasio DER yaitu rasio yang berguna untuk mengetahui 

jumlah dana yang disediakan oleh peminjam (kreditur) dengan pemilik perusahaan (Kasmir. 2019, p. 

159–160) sebagai berikut: 

 
Profitabilitas 

Rumus profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan rasio ROE  merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri, semakin tinggi nilai ROE maka posisi 

pemilik perusahaan akan semakin kuat (Kasmir, 2019, p. 206) sebagai berikut: 

 
Likuiditas 

Rumus likuiditas dalam penelitian ini diproksikan dengan rasio Current Ratio (CR)  merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2019, p. 134–135) sebagai berikut: 

 
Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan yaitu sejauh mana perusahaan dapat meningkatkan penjualannya 

dibandingkan dengan total penjualan secara keseluruhan, rumus pertumbuhan penjualan yaitu sebagai 

berikut (Kasmir, 2016, p. 107) 

 
a. Penjualan (t)  : penjualan pada saat tahun berjalan 

b. Penjualan (t-1)  : penjualan pada tahun sebelumnya 

 

Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji statistik deskriptif, Analisis 

Regresi berganda Linier Berganda dengan melakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu. 

Pengujian dilakukan untuk menguji apakah data dalam penelitian ini terdistribusi normal dan tidak 

memiliki gejala multikolinearitas, secara gejala heteroskedastisitas. Metode analisis regresi linier 

berganda dinilia dari uji f, koefisien determinasi dan uji t. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan statistic yang wajib dipenuhi pada analisis regresi linear berganda. 

Berikut ini contoh dari uji asumsi klasik: 
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1. Uji normalitas adalah uji yang memiliki tujuan menguji dalam model regresi, variabel residual 

terdistribusi secara normal atau tidak (Ghozali, 2018, p. 161). Untuk mendeteksi data normalitas 

ini melalui Kolmogorov-Smirnov (K-S).  

2. Uji multikololinieritas adalah uji yang dilakukan untuk menguji apakah regresi ditemukan dengan 

adanya korelasi antara variabel bebas (Ghozali, 2018, p. 107). Multikololinearitas dapat dilihat 

dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF).  

3. Uji Autokorelasi adalah pengujian yang dirancang untuk menguji model regresi linier berganda, 

terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada  periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (Ghozali, 2018, p. 111). Uji autokorelasi dapat menggunakan uji Run test, untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi. Data yang menunjukkan apabila nilai Asymp. Sig (2-

tailed)   0,05 maka terjadi adanya gejala autokorelasi, maka sebaliknya jika hasil pengujian 

menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed)   0,05 maka tidak adanya gejala autokorelasi. 

4. Uji heteroskedastisitas adalah uji yang memiliki tujuan untuk mengetahui apakah di dalam model 

regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 

Data yang dapat menunjukkan variabel independen dan nilai absolut residual dengan nilai Asymp. 

Sig (2-tailed)   0,05 maka terjadi masalah heterokedastisitas, maka sebaliknya jika hasil 

pengujian yang menunjukkan variable independen terhadap variable dependen dengan nilai 

Asymp. Sig (2-tailed)     0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas (Ghozali, 2018, p. 

144).  

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linear Berganda merupakan metode yang digunakan untuk menguji pengaruh 

antara variabel independent terhadap variabel dependen, serta dapat menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan dalam penelitian ini yaitu nilai perusahaan = 𝐘 = 𝒂 + 𝛃𝟏𝐗𝟏+𝛃𝟐𝐗𝟐 + 𝛃𝟑𝐗𝟑 + 𝛃𝟒𝐗𝟒 + e 

Setelah dilakukan analisis regresi linier berganda dilakukan uji F, uji R, dan uji t.  

1. Uji statistik F digunakan untuk memprediksi apakah variabel independent dalam model regresi 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

2. Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan suatu model dalam menetapkan 

atau menerangkan variasi dalam variabel terikat (Y). Nilai koefisien determinasi mendekati angka 

1, maka variabel bebas (X) akan berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). 

3. Uji statistik t merupakan uji yang digunakan untuk menguji pengaruh antara satu variabel bebas 

secara individual dalam mengartikan variasi dari variabel terikat (Ghozali, 2018). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Gambar  3. Uji Normalitas 

Sumber: Hasil olah data (2022) 
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Data yang telah dilakukan deteksi outlier, tersisa sebanyak 72 (tujuh puluh dua) data. Gambar di 

atas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka data penelitian telah 

berdistribusi secara normal. 

 

Uji Multikolonearitas 

 
Gambar  4. Uji Multikolonearitas 

Sumber: Hasil olah data (2022) 

 

Nilai VIF apabila lebih besar dari 10, maka variabel tersebut terdeteksi multikolonearitas, 

sedangkan nilai VIF lebih kecil dari 10 tidak terdeteksi multikolonearitas. Uji multikolonearitas dalam 

pengujian ini yaitu memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga dapat dikatakan variabel tidak 

terdeteksi multikolonearitas. 

 

Uji Autokorelasi 

 
Gambar 5. Uji Autokorelasi 

Sumber: Hasil olah data (2022) 

 

Deteksi dalam uji autokorelasi dilakukan dengan uji runs test. Uji runs test dapat dilihat dari 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) apabila nilai lebih besar dari 0,05 tidak tedapat gejala autokorelasi. Nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) dalam pengujian ini sebesar 0,476 maka pengujian terbebas dari autokorelasi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 6. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil olah data (2022) 

 

Nilai Asymp. Sig (2-tailed) dalam pengujian untuk variabel struktur modal, profitabilitas, likuiditas 

dan pertumbuhan penjualan terhadap nilai perusahaan lebih besar dari 0,05 maka pengujian ini tidak 

terdeteksi gejala heteroskedastisitas. 
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Uji F 

 
Gambar 7. Uji F 

Sumber: Hasil olah data (2022) 

 

Uji model di atas dihitung menggunakan aplikasi SPSS versi 23 nilai signifikan berdasarkan 

gambar yaitu sebesar 0,002, dimana nilai signifikan kurang dari 0,05. Variabel struktur modal, 

profitabilitas, likuiditas dan pertumbuhan penjualan secara bersama-sama memiliki pengaruh 

signifikan (secara simultan) terhadap nilai perusahaan. 

 

Uji Koefisien Determinan 

 
Gambar 8. Uji Koefisien Determinan 

Sumber: Hasil olah data (2022) 

 

Nilai koefisien determinasi didapatkan dari hasil perhitungan SPPS versi 23. Nilai koefisien 

determinasi secara simultan sebesar 0,172 dimana sebesar 17,2% variabel dependen nilai perusahaan 

dapat dijelaskan oleh variabel independen (struktur modal, profitabilitas, likuiditas dan pertumbuhan 

penjualan), sedangkan sisanya sebesar 82,8% variabel nilai perusahaan dapat dikaitkan dengan 

variabel independen lainnya selain variabel independen dalam pengujian yang diteliti. 

 

Uji t 

 
Gambar 9. Uji t 

Sumber: Hasil olah data (2022) 

 

Nilai signifikan uji t yang menunjukkan hasil   0,05 maka  terdapat pengaruh antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat, sedangkan nilai signifikan uji t menunjukkan hasil   0,05 maka tidak 

terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan 

Pengujian secara parsial dengan uji statistik t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan dari variabel struktur modal terhadap nilai perusahaan, hal ini dapat dilihat dimana nilai 

signifikan struktur modal sebesar 0,001 lebih kecil dari nilai Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 0,05. 

Pendanaan dari pihak internal lebih diminati karena perusahaan tidak membuka diri lagi dari sorotan 

pemodal luar. Kebutuhan dana internal yang tidak mencukupi, biasanya perusahaan akan menerbitkan 

saham baru untuk dijual. Penerbitan saham baru dapat mempengaruhi nilai jumlah saham beredar 
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semakin menurun, hal ini dapat menurunkan harga saham. Perusahaan akan meminjam pendanaan dari 

pihak eksternal perusahaan untuk mendanai operasional perusahaan agar kegiatan operasional tetap 

berjalan dengan baik. Pendanaan dari hutang ini lebih dipilih oleh perusahaan agar tidak menurunkan 

nilai jumlah saham yang beredar, hal ini merupakan sinyal baik bagi investor. Nilai jumlah saham 

yang beredar stabil maka hal ini dapat meningkatkan harga saham. Harga saham yang meningkat dan 

nilai buku tetap maka dapat mempengaruhi nilai perusahaan menjadi lebih baik. 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Pengujian secara parsial dengan uji statistik t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan dari variabel profitabilitas terhadap nilai perusahaan, hal ini dapat dilihat dimana nilai 

signifikan profitabilitas sebesar 0,007 lebih kecil dari nilai Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 0,05. 

Berpengaruhnya profitabilitas dengan nilai perusahaan dapat dilihat dari perusahaan yang 

menghasilkan laba bersih setelah pajak lebih besar dari nilai ekuitas perusahaan. Laba yang didapatkan 

oleh perusahaan dapat memberikan sinyal positif bagi calon investor. Laba yang dihasilkan meningkat 

menjadi opini baik bagi pemegang saham dan calon investor. Opini baik yang tersampaikan pada 

investor dan calon investor dapat mempengaruhi harga saham menjadi lebih tinggi. Harga saham yang 

meningkat dan nilai buku tetap maka dapat mempengaruhi nilai perusahaan menjadi lebih baik. 

 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

Pengujian secara parsial dengan uji statistik t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan dari variabel likuiditas terhadap nilai perusahaan, hal ini dapat dilihat dimana nilai 

signifikan likuiditas sebesar 0,035 lebih kecil dari nilai Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 0,05. Likuiditas 

dapat dihitung melalui Current ratio melalui perbandingan antara aset lancar dengan hutang lancar. 

Perusahaan yang efektif yaitu perusahaan yang memiliki aset lancar yang lebih tinggi dibandingkan 

nilai hutang lancarnya. Aset lancar yang meningkat disebabkan oleh penjualan yang meningkat dan 

dapat menghasilkan laba bagi perusahaan. Nilai likuiditas yang baik yaitu berkisar antara 1,5 sampai 3 

(ideal). Nilai likuiditas yang ideal dapat memberikan informasi yang baik kepada investor, hal ini 

merupakan sinyal baik yang diterima oleh investor untuk mengambil keputusan dalam berinvestasi. 

Good news yang diterima dapat menjadi opini baik bagi calon investor dan investor bahwa perusahaan 

tersebut baik, maka dapat berpengaruh pada kenaikan harga saham. Harga saham yang meningkat dan 

nilai buku tetap maka dapat mempengaruhi nilai perusahaan menjadi lebih baik.  

 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Nilai Perusahaan 

Pengujian secara parsial dengan uji statistik t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan dari variabel pertumbuhan penjualan terhadap nilai perusahaan, hal ini dapat dilihat dimana 

nilai signifikan pertumbuhan penjualan sebesar 0,042 lebih kecil dari nilai Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 

0,05. Pertumbuhan penjualan dapat dihitung melalui penjualan periode sekarang  dikurangi penjualan 

periode tahun sebelumnya dibandingkan dengan penjualan periode tahun sebelumnya. Pertumbuhan 

penjualan dapat dikatakan baik apabila perusahaan mampu menigkatkan penjualan pada periode 

sekarang dibandingkan dengan pendapatan penjualan tahun sebelumnya. Perusahaan yang mampu 

meningkatkan penjualannya, maka perusahaan tersebut memiliki kemampuan penjualan dan daya 

saing yang baik, hal ini merupakan good news bagi investor dan calon investor. Investor dapat 

menggunakan indikator pertumbuhan penjualan karena perusahaan dapat melihat prospek perusahaan 

kedepannya. Penjualan perusahaan yang meningkat dapat menghasilkan laba yang lebih tinggi, hal ini 

dapat memberikan opini baik kepada investor dan calon investor. Opini baik yang telah diterima dapat 

mempengaruhi kenaikan harga saham, harga saham yang tinggi dan nilai buku tetap maka dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan menjadi lebih baik. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah 1) Pengaruh struktur modal terhadap nilai 

perusahaan berpengaruh positf dan signifikan artinya pendanaan dari hutang ini lebih dipilih oleh 

perusahaan agar tidak menurunkan saham yang beredar, hal ini merupakan sinyal baik bagi investor. 

Jumlah saham yang beredar stabil maka hal ini dapat meningkatkan harga saham. Harga saham yang 

meningkat dan nilai buku tetap maka dapat mempengaruhi nilai perusahaan menjadi lebih baik. 2) 

Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan berpengaruh positf dan signifikan artinya perusahaan 

yang menghasilkan laba meningkat dapat menjadi opini baik bagi pemegang saham dan calon 

investor. Opini baik yang tersampaikan pada investor dan calon investor dapat mempengaruhi harga 

saham menjadi lebih tinggi. Harga saham yang meningkat dan nilai buku tetap maka dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan menjadi lebih baik. 3) Pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan 

perusahaan berpengaruh positf dan signifikan artinya nilai likuiditas yang baik yaitu berkisar antara 

1,5 sampai 3 (ideal). Nilai likuiditas yang ideal dapat memberikan informasi yang baik kepada 

investor, hal ini merupakan sinyal baik yang diterima oleh investor untuk mengambil keputusan dalam 

berinvestasi, maka dapat berpengaruh pada kenaikan harga saham. Harga saham yang meningkat dan 

nilai buku tetap maka dapat mempengaruhi nilai perusahaan menjadi lebih baik. 4) Pengaruh 

pertumbuhan penjualan terhadap nilai perusahaan berpengaruh positf dan signifikan artinya penjualan 

perusahaan yang meningkat dapat menghasilkan laba yang lebih tinggi, hal ini dapat memberikan 

opini baik kepada investor dan calon investor. Opini baik yang telah diterima dapat mempengaruhi 

kenaikan harga saham, harga saham yang tinggi dan nilai buku tetap maka dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan menjadi lebih baik. 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu 1) bagi 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel yang lebih banyak agar dapat 

mengetahui semua permasalahan yang berada pada sub sektor food & beverage selain variabel struktur 

modal, profitabilitas, likuiditas dan pertumbuhan penjualan.2) Hasil pengujian yang telah dilakukan 

memperoleh hasil struktur modal, profitabilitas, likuiditas dan pertumbuhan penjualan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, maka calon investor dapat menggunakan variabel 

tersebut menjadi tolak ukur dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi. 
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